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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anemia merupakan keadaan ketika kadar hemoglobin (Hb) atau jumlah 

sel darah merah dibawah nilai normal. Menurut World Health Organization 

(2023) Kondisi ini dapat terjadi akibat kurangnya asupan zat gizi makro. 

Anemia merupakan hemoglobin yang rendah dalam darah . Hemoglobin yaitu 

protein yang membawa oksigen keseluruh jaringan tubuh. Ketika seseorang 

tidak memiliki cukup sel darah merah atau jumlah hemoglobin dalam darah 

rendah maka tubuh tidak bisa mendapatkan oksigen sesuai kebutuhannya 

(Subratha, 2020) Kekurangan zat besi banyak dialami oleh remaja perempuan 

akibat rendahnya konsumsi makanan bergizi (Savitri, et, al 2021) sehingga 

berdampak pada menurunnya kemampuan konsentrasi, prestasi belajar, dan 

daya tahan tubuh (Purbalingga, 2025). 

Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya angka kejadian anemia 

menurut (Syabani, Andriyani, 2025) pada remaja putri meliputi pengetahuan, 

remaja putri juga dapat mempengaruhi terjadinya anemia, karena pengetahuan 

dapat mempengaruhi perilaku dan juga kebiasaan makan. Kurangnya 

pengetahuan tentang anemia, tanda-tanda, dampak, dan pencegahannya yang 

akan mengakibatkan remaja mengkonsumsi makanan mengandung zat besi 

yang sedikit sehingga zat besi pada remaja tidak dapat terpenuhi. Pada remaja 

putri, adanya siklus menstruasi merupakan salah satu. 

faktor resiko anemia siklus menstruasi, dan kebiasaan diet secara sfesifik 

penyebab utamanya adalah pola makan tidak teratur, jarang konsumsi sayur 

dan buah, kualitas tidur yang buruk ( tidur kurang dari 8 jam atau terlalu, lama 

yaitu lebih dari 10 jam), serta kehilangan darah menstruasi yang berlebihan. 

Anemia sering menunjukan gejala seperti lemas, mata berkunang-kunang dan 

pusing, jarang konsumsi tablet tambah darah dan kurangnya pemahaman 

mengenai pencegahan anemia. Oleh karena itu, penanggulangan anemia dapat 

dilakukan dengan mengonsumsi makanan kaya zat besi (Pratiwi, 2023). 
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World Health Organization (WHO 2023), prevalensi anemia pada remaja 

putri di negara berkembang tercatat sebanyak 53,7%. Di Indonesia, anemia 

merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang di dapat di alami 

oleh semua kelompok usia 15-24 tahun berdasarkan hasil data SKI tahun 2023 

menunjukan sebesar 15,5% Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra 

Selatan tahun 2020, jumlah remaja putri yang berada di kota palembang 

prevelensinya mencapai angka lebih dari 15% dan pada usia sekolah sebesar 

26,5% (Dinkes, Palembang 2020). 

Dampak anemia yang timbul, seperti kehilangan makan, sulit fokus, 

penurunan sistem kekebalan tubuh dan gangguan prilaku atau orang awam 

lebih mengenal dengan gejala 5L (lemah, letih,lesu,lelah, lunglai), wajah pucat 

dan kunang- kunang.anemia adalah salah satu masalah gizi mikro yang cukup 

serius karna menimbulkan berbagai komplikasi pada kelompok maupun anak 

baru lahir dan perempuan. Anemia pada remaja akan berdampak pada 

penurunan kosentrasi belajar, penurunan kesegaran jasmani, dan gangguan 

pertumbuhan sehingga tinggi badan dan berat badan tidak mencapai normal 

(Herwandar& sopiyati, 2020). 

Anemia dapat dicegah dengan pemberian tablet tambah darah (TTD). 

Namun, secara rutin dalam penerapannya meningkatkan tablet fe ditemukan 

permasalahan remaja tidak patuh dalam konsumsi tablet tambah darah, anemia 

masih tinggi. Remaja putri dikatakan patuh konsumsi tablet Fe jika dalam satu 

tahun telah mengkonsumsi tablet Fe (Simbolon, Anggraini, 2023) 

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 10 Palembang yang telah di 

teliti oleh (Mumtaz, 2023) palembang pada 8 Januari 2023 yang berjumlah 

(601) didapat yaitu anemia yang normal 17 orang (42,5%) dengan anemia dan 

yang tidak anemia itu 23 orang (60%) sekolah ini di pilih sebagai lokasi 

penelitian karena penelitian sebelumnya menunjukan masih adanya siswa 

dengan anemia kondisi tersebut menunjukan adanya masalah anemia pada 

remaja putri sehingga sekolah ini dinilai tepat untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut, anemia juga dapat menurunkan daya tahan tubuh, konsentrasi 

kemampuan belajar, dan kebugaran fisik. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan prevelensi data yang telah di peroleh terdapat peningkataan 

kejadian anemia di Kota Palembang yaitu sebesar 26,5% pada tahun 2020. 

Sedangkan di SMP Negeri 10 Palembang memiliki prevelensi 17 orang 

(42,5%) yang anemia. Maka rumusan masalah penelitian ini” Bagaimanakah 

Gambaran Asupan Zat Gizi Makro, Zat Besi dan Vitamin C Terhadap Status 

Hemoglobin Pada Remaja Putri di SMP Negeri 10 Palembang”..? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui Gambaralampirean Asupan Zat Gizi Makro, zat Besi Dan 

Vitamin C Terhadap Status Hemoglobin Pada Remaja Putri Di SMP 

Negeri 10 Palembang . 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui karakteristik usia pada remaja putri di SMP Negeri 10 

Palembang. 

b. Diketahui gambaran status Hemoglobin yang di peroleh melalui 

pemeriksaan kadar Hb pada remaja putri di SMP Negeri 10 Palembang. 

c. Diketahui gambaran asupan Energi terhadap status Hemoglobin pada 

remaja putri di SMP Negeri 10 Palembang. 

d. Diketahui gambaran asupan protein terhadap status Hemoglobin pada 

remaja putri di SMP Negeri 10 Palembang. 

e. Diketahui gambaran asupan lemak terhadap status Hemoglobin pada 

remaja putri di SMP Negeri 10 Palembang. 

f. Diketahui gambaran asupan karbohidrat terhadap status Hemoglobin 

pada remaja putri di SMP Negeri 10 Palembang. 

g. Diketahui gambaran asupan zat besi terhadap status Hemoglobin pada 

remaja putri di SMP Negeri 10 Palembang. 

h. Diketahui gambaran asupan Vitamin C terhadap status Hemoglobin 
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pada remaja putri di SMP Negeri 10 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi pihak-pihak terkait, 

antara lain. 

1. Bagi Peneliti 

Mendapatkan wawasan dan pengetahuan mengenai anemia remaja putri, lalu 

peneliti dapat mengaplikasikan langsung ilmu yang didapat selama duduk di 

bangku perkuliahan dan juga mendapatkan pengalaman dalam melakukan 

penelitian dibidang gizi. 

2. Bagi Jurusan 

Dapat digunakan sebagai acuan atau pun bahan referensi dan masukan bagi 

Mahasiswa Jurusan Gizi Politeknik Kemenkes Palembang untuk penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk lebih 

memperhatikan siswa-siswinya yang memiliki gejala anemia ataupun yang 

menderita anemia untuk mendapatkan pengetahuan tentang gizi, karena hal itu 

sangat berpengaruh terhadap status gizi. 
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